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ABSTRAK

Mesin pendingin sering disebut sebagai AC (Air Conditioner) digunakan
untuk pengkondisian udara atau mengatur suhu, kelembapan, kebersihan, dan
pendistri busiannya secara serentak guna mencapai kondisi nyaman yang
dibutuhkan penghuni yang berada didalamnya. Siklus sederhana dari mesin
pendingin terdiri dari komponen-komponen standar seperti kompresor, kondensor,
katup ekspansi dan evaporator yang mensirkulasikan refrigerant sebagai fluida
kerja. Untuk mendapatkan suhu udara yang sesuai dengan yang-diinginkan banyak
alternativ yang dapat diterapkan, diantaranya adalah dengan menukar jenis
rerigerant pada mesin pendingin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pengaruh jenis refrigerant terhadap unjuk kerja mesin pendingin
dan mendapatkan jenis refrigerant yang menghasilkan unjuk kerja mesin
pendingin yang paling baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
percobaan dengan menggunakan peralatan dari mesin AC split 1 pk. Dengan
refrigerant R-410A, R-32, R-22 dan,MC-22-sebagai fluida kerja pada mesin. Data
hasil pencatatan berupa tekanan dan temperatur. Berdasarkan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan berikut, Penggunaan refrigerant
yang berbeda-beda mempengaruhi unjuk kerja mesin pendingin. dimana unjuk
kerja mesin pendingin menggunakan refrigerant R-410A, R-32, R-22 dan MC-22
memiliki penyerapan dan pembuangan panas yang berbeda-beda dan refrigerant
yang menghasilkan unjuk kerja mesin pendingin_yang paling baik adalah jenis
refrigerant MC-22 dapat dilihat "dari kerja *kompresor yang paling terendah
dengan nilai 36,54 (kJ/kg), panas buang kondensor tertinggi dengan nilai 189,23
(kJ/kg), efek refrigrasi tertinggi dengan nilai 152,69 (kJ/kg), laju aliran massa ter
rendah dengan nilai 0,0192 (kJ/kg), COP.xtua tertinggi dengan nilai 4,17,
COP;40q; tertinggi dengan nilai 4,37 dan efrisiensi mesin pendingin tertinggi
dengan nilai 95,4%.

Kata kunci:  Unjuk kerja mesin pendingin, Kerja kompresor, Panas buang
kondensor, Efek refrigrasi, Laju aliran massa, COPyytyai

COP;g4eq1, dan Efrisiensi mesin pendingin


mailto:robbynovrizaldi@student.uir.ac.id

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

"Analysis Of The Effect Of Refrigerant Type On The Performance
Of A Split 1 Pk Ac Cooling Machine"
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highest condenser exhaust heat with a value of 189.23 (kJ / kg), the highest
refrigeration effect with a value of 152.69 (kJ / kg), the highest mass flow rate low
with a value of 0.0192 (kJ / kg), COP actual with a value of 4.17, COP ideal with
a value of 4.37 and the highest efficiency of the cooling machine with a value of
95.4%
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exhaust heat, refrigeration effect, Mass flow rate, COP actual,
COP ideal, and engine cooling efficiency
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

iliki iklim

kalor. Adapun sebab mengapa refrigerant di gunakan sebagai bahan yang
disirkulasikan, yaitu karna bahan ini mudah menguap dan berubah bentuk

cairan dan gas ataupun mudah dengan menyerap dan melepaskan panas.

Air conditioning (AC) atau mesin pendingin memang sudah pernah
diteliti sebelumnya. Sebagai contoh penggunaan R22 dan R410A pada

mesin AC menjelakan COP mesin AC dengan refrigerant R410A lebih
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1.2

tinggi dibandingkan dengan mesin AC yang menggunakan refrigerant R22

pada laju aliran yang hampir sama dan dampak pendinginan maksimum

yang dihasilkan refrigerant R410A lebih baik dari R22, dianalisa oleh (Dian

kerja terhadap
enganalisa jenis

kerja pada mesin

Berdasarkan latar bela aka permasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimna pengaruh jenis refrigerant terhadap unjuk kerja mesin
pendingin.
2. Jenis refrigerant manakah yang dapat menghasilkan unjuk kerja

mesin pendingin yang paling baik.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan pengaruh jenis refrigerant terhadap unjuk kerja

14

1.5

ara g
entang analisa ini,
| - &
penulis .

Bab |

penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi penjelasan dasar-dasar teori mesin pendingin
beserta gambar, komponen utama mesin pendingin, sistem

mesin pendingin dan rumus yang digunakan.
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Bab 11

Metodologi

Bab ini berisikan diagram alir penelitian, studi literatur, alat
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BAB Il

LANDASAN TEORI

Rumah tangga berfungsi untuk tempat berkumpulnya anggota
keluarga, tempat menyimpan barang-barang mulai dari bahan makanan
sampai dengan pakaian. Fungsi utama dari pengkondisi udara pada
rumah tangga adalah menjaga temperatur dan kelembaban udara pada

kondisi yang dianggap nyaman untuk beristirahat.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

3. Pengkondisian udara untuk laboratorium.

Peralatan-peralatan pada laboratorium biasanya harus bersih dan

higienis, tidak boleh terkontaminasi dengan kotoran. Kelembaban udara

ekerja merasa nyaman

memindahkan

atu tempat yang

tersebut berlangsung secara berulang-ulang atau terus-menerus pada siklus
kompresi uap yang mensirkulasikan refrigerant sebagai fluida kerja

sehingga diperoleh temperatur yang diinginkan.
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2.3 Siklus Kompresi Uap Pada Mesin Pendingin AC Split
Siklus kompresi uap merupakan sistem refrigrasi yang sering

digunakan pada mesin pendingin AC split. Pada siklus kompresi uap ini

Eﬁﬁh =

>
S

Entropi, kI/Kg - K

Gambar 2.2 T-S Diagram Siklus Kompresi Uap Standar

(Stoecker, 1992 : 184)
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Diagram kompresi uap AC split, refrigerant atau fluida kerja AC split

mengalami empat proses, dapat dilihat pada diagram P-H Siklus Kompresi

Uap Gambar 2.2.

tekanan dan temperaturya untuk menjadi uap bertekanan tinggi yang
menuju kondensor (kondensasi). Proses kompresi diperlukan untuk
menaikan temperatur refrigerant, sehingga refrigerant yang melalui

kondensor (kondensasi) lebih tinggi dari pada temperatur lingkungan.
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2. Proses kondensasi (2-3)
Proses kondensasi adalah proses pelepasan panas pada refrigerant

yang mengalir melalui kondensor. Setelah mengalami proses kompresi

C
¢
&

0
",

proses penguapan..
4. Proses evaporasi (4-1)

Pada proses ini Refrigerant yang telah melalui proses ekspansi

dalam wujud (uap dan cair) akan mengalir melalui evaporator. pada

proses ini refrigerant akan (uap dan cair) menjadi uap bertekanan

rendah.
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Hal ini disebabkan karena temperatur refrigerant lebih rendah dari
pada temperatur lingkungan sekitar evaporator, maka panas yang

berada pada lingkungan bisa diserap refrigerant. Selanjutnya

ntuk disirkulasikan

melalui tabung kapiler masuk ke evaporator (Daryanto, 2016: 8 ).

Kompresor mesin pendingin yang modren biasanya dari jenis tertutup,
baik dari tipe rotary (berputar) maupun yang reciprocating (langkah
bolak-balik). Walaupun demikian, masi banyak sistem mesin pendingin

yang lama yaitu yang masi memakai kompresor tipe terbuka.

10
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Perbedaan antara kompresor terbuka dan tertutup adalah pada tipe
terbuka motor dihubungkan dengan memakai ban atau kopling. Sedangkan

pada tipe tertutup motor dan kompresor dihubungkan langsung pada satu

Daryanto, 2016: 9).

S Vet '0@
PSSk b Y

Gambar 2.4. Kompresor Torak
(Stoecker, 1992 : 213)

11
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Kompresor rotary
Kompresor tipe rotary merupakan kompresor yang cara kerjanya

sederhana. Dari berbagai segi kesederhanaannya itu terkadang dapat

Daryanto, 2016: 14)

Kompresor sudu

Kompresor jenis ini kebanyakan digunakan untuk lemari es,
freezer, dan pengkondisan udara rumah tangga, walaupun juga dapat
digunakan sebagai compresor booster (kompresor pembantu) pada
bagian tekanan rendah sistem kompresi bertingkat yang besar.

Kompresor sudu dapat dilihat pada Gambar 3.4.

12
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serta mengubah

)ipa yang dapat

menjadi cairan sehingga dapat dipakai kembali dalam sirkulasi

pendinginan (Daryanto, 2016 : 14).

Kondensor dibedakan menjadi 3 jenis, yakni Air-cooled Condensor,

Watercooled Condensor dan Evaporative-cooled Condensora.

13
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1. Air-cooled Condensor
Dalam Air-cooled condensor, kalor dipindahkan dari refrigerant ke

udara dengan menggunakan sirkulasi alamiah atau paksa. Kondensor

gkang yang dilas elektrik dan berisi
koil air, kadang-kadang juga dengan pipa bersirip.

c. Double tube
Refrigerant mengembun diluar pipa dan air mengalir

dibagian dalam pipa pada arah yang berlawanan. Double tube

digunakan dalam hubungan dengan cooling tower dan spray pond.

14
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3. Evaporative-cooled Condensora

Refrigerant pertama kali melepaskan kalornya ke air kemudian air

melepaskan kalornya ke wudara dalam bentuk wuap air. Udara

dapat dilihat pada Gambar 2.7.

15
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S ALY

ir dalam daur

L\

aporator adalah alat

unkan tekanan

L2\

y Stoecker, 1992 :

sistem refrigrasi

A 7
";

berukuran se .q G .u," -panas, yang bisa disebut
Wena®
dengan katup ekspa S %, at] a tersebut mungkin tidak tepat,

karna pengendalian tidak digerakan oleh suhu didalam evaporator, tetapi
oleh besarnya panas-lanjut gas hisap yang meninggalkan evaporator.
Katub ekspansi panas-lanjut mengatur laju aliran refrigerant cair yang
besarnya sebanding dengan laju penguapan didalam evaporator
(Stoecker, 1992 : 258). Selain itu, katup ekspansi juga sebagai alat

kontrol refrigerasi yang berfungsi:

16
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1. Mengatur jumlah refrigerant yang mengalir dari pipa cair menuju
evaporator sesuai dengan laju penguapan pada evaporator.

2. Mempertahankan perbedaan tekanan antara kondensor dan

sebagai penukar kalor, se gas menguapkan refrigerant dalam
sistem, sebelum dihisap oleh kompresor. Panas udara sekeliling diserap
evaporator yang menyebabkan suhu udara disekeliling evaporator turun.
Suhu udara yang rendah ini dipindahkan ketempat lain dengan jalan
dihembus oleh kipas, yang menyebabkan terjadinya aliran udara (Khori,

2016).

17
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Ada beberapa macam evaporator, sesuai dengan tujuan
penggunaannya dan bentuknya dapat berbeda-beda. Hal tersebut

disebabkan karena media yang hendak didinginkan dapat berupa gas,

8 5

<> :
5
5

Evaporator jenis basah

Dalam evaporator jenis basah, sebagian besar dari evaporator
terisi oleh cairan refrigerant. Perpindahan Kalor di dalam Evaporator
Perpindahan panas yang terjadi pada evaporator adalah konveksi paksa
yang terjadi di dalam dan di luar tabung serta konduksi pada tabungnya.

Perpindahan panas total yang terjadi merupakan kombinasi dari

18
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ketiganya. Harga koefisien perpindahan panas menyeluruh dapat
ditentukan dengan terlebih dahulu menghitung koefisien perpindahan

kalor pada sisi refrigerant dan sisi udara yang telah dijelaskan

gas atau sebaliknya. De rap dan melepaskan kalor yang
digunakan dalam siklus mesin pendingin (Heri Suprianto, 2018).
Berdasarkan karakteristik refrigerant yang paling banyak digunakan yaitu:
1. Senyawa Halokarbon,
Refrigerant yang termasuk dalam kelompok halokarbon mempunyai
satu atau lebih aton dari salah satu halogen yang tiga (klorium, florium,

dan bromin). Yang dapat dilihat pada tabel dibawah.

19
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Tabel 2.1 Refrigerant Halokarbon

Ketentuan o Rumus
Nama kimia o
penomoran™ kimia

Trikloromonofiou - CCIzF

‘7\1'3\‘:&\

A
=

e
)
o
)
=
=~
)
=]
D
=]
)
o
=
)
=

ho. Bila bilangan ketiga berharga nol,
\ LIS by
diperbolehkan (Stoe 9).

Senyawan Anorganik,
Banyak refrigerant terdahulu merupakan senyawa anorganik, dan
masih ada yang digunakan sampai saat ini dapat dilihat pada tabel

dibawah.

20
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Tabel 2.2 Refrigerant Halokarbon

50 Metana CH,
170 Etana C,Hg
290 Propana C3Hg

(Sumber : Stoecker, 1992 : 280)

21
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2.5.1 Syarat-syarat refigerant

1. Titik didih Syarat

Termodinamika. Titik didih refrigerant merupakan indikator yang

perbandingan
a mesin dapat
rendah, mesin

dinya ledakan,

kalor laten (panas penguapan) refrigerant yang tinggi sangat
dikehendaki, sebab akan menghasilkan refrigerating effect” yang besar.
Aliran refrigerant yang disirkulasikan akan lebih rendah bila

refrigerating effect tinggi dan akan lebih ekonomis.

22
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5. Titik beku.

Refrigerant yang dipakai sedemikianrupa sehingga titik beku fluida

ini jauh berada di bawah temperatur kerja evaporator. Jika titik beku

keluar dari evaporator dari entalpi yang akan masuk evaporator. Dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

(Din Wahyu, Nasrullah dan Amri, 2014)
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2.6.2

2.6.3

Keterangan :

W,  :Kerjayang dibutuhkan kompresor (kJ/kg)

hl : Nilai enthalpy refrigerant masuk ke kompresor (kJ/kg)

refrigerant kelingkungan. Ini dapat dihitung dengan mengurangkan
entalpi sisi masuk kondensor dengan entalpi keluar kondensor. Dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

(Din Wahyu, Nasrullah dan Amri, 2014)
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2.6.5

Keterangan :

qx : Efek refrigrasi (kJ/kg)

hl : Nilai entahalpy refrigerant keluar evaporator (kJ/kg)

Wy : Kerja kompresor (kJ/kg)
(COP)qktuar atau coeficient of performance 4y iyal

(COP) qktuar Mesin pendingin adalah perbandingan antara listrik
yang digunakan untuk menggerakan kompresor dengan panas yang
diserap oleh evaporator atau efek refrigrasi. Dapat dihitung dengan

persamaan sebagai berikut :
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h1l-h4
(COP) gtual = Z/—’; S (5)

keterangan :

........................................ (6)
ahyu, Nasrullah dan Amri, 2014)
keterangan :
(COP)igear - Nilai efisiensi ideal dari mesin pendingin
T, : Suhu sebelum masuk kondensor (°C)
T, : Suhu sebelum masuk evaporator (°C)
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2.6.7 Efisiensi mesin pendingin (n)

Efisiensi mesin pendingin mesin pendingin adalah bentuk

penilaian dari suatu mesin pendingin yang didapat dari perbandingan

campuran dari R32 sebanyak 50% dan R125 sebanyak 50% (Dian wahyu,
nasrullan dan khairul amri, 2014). Tabung refrigerant R-410A dapat

dilihat pada Gambar 2.10.
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Gambar 2.11 Refrigerant R-32
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2.7.3 Refrigerant R-22
R-22 memegang peranan penting dalam sistem refrigerasi, sejak

ditemukan pada tahun 1930. R-22 merupakan refrigerant yang memiliki

FCR bk

-
a
LA
’
Y
’

%

Gambar 2.12 Refrigerant R-22
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2.7.4 Refrigerant musicool (MC-22)
Refrigerant MC-22 adalah jenis hidrokarbon yang diteliti pertama

kali oleh ilmuan Linde (1916) dan ilmuan Albert Einstein (1920) karena

sejak tahun 1920-an.

a musicool
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3.1

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pengolahan Data

v

Hasil dan Kesimpulan

!

C wm D

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian.

m_pengumpulan
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3.2 Studi Literatur
Studi literature adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-data

atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam

2%l

A Y3 L)

r
o

N\ N

Gamabar 3.2 Alat Uji Mesin Pendingin (AC Split 1 pk)
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. Unit indoor pengkondisian udara (AC split 1 pk)

. Alat ukur tekanan

. Alat ukur temperur

sirkulasi  (mengedarkan dan memompa) bahan pendingin atau
refrigerant ke seluruh bagian utama mesin pendingin (AC) . Kompresor

dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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3. Evaporator
Fungsi dari evaporator ini adalah mengalirkan dan menyerap panas
dari udara ke dalam ruangan refrigerant. Wujud cair dari refrigerant
akan berubah menjadi gas setelah melalui pipa kapiler. Evaporator

dapat dilihat pada gambar 3.6.
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3.4.3 Alat ukur me
Dalam penelitian U a pada mesin pendingin (AC) terdapat
alat pendukung yaitu :
1. Termometer digital
Untuk mengukur temperatur yang akan diteliti seperti temperature
kompresor, temperature kondensor, temperature evaporator, digunakan

termometer digital dengan kapasitas pengukuran maksima | 0-100

celsius. Termometer digital dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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aktu dalam

pwatch dapat

Alat digunakan untuk memeriksa tekanan yang akan diteliti
seperti temperature kompresor, temperature kondensor, temperatur
evaporator dan tingkat kevakuman mesin pendingin. Charging

manifold (analyzer) dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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sin pendingin ini
yendingin (AC)
angan yang akan

g
v
mes
o
&

Ui
Vel

ﬁ?‘ pah wujud atau
o7

Refrigerant pada

g
mesin pe Qg, : aitu R-410A, R-32,
R-22 dan MC-22. Tab ‘ ." at pada Gambar 3.11.

Gambar 3.11 Tabung Refrigerant
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3.4  Perosedur Pengujian
Analisa ini dilakukan dengan meggunakan mesin pendingin AC split 1

PK menggunakan jenis refrigerant R-410A, R-32, R-22 dan MC-22 sebagai

at Ukur Mein Pendingin

2. Sebelum memasukan refrigerant kedalam sistem pendingin,
memperiksa semua instalasi kebocoran sambungan pipa dan
sambungan alat ukur pada sistem pendingin dengan menggunakan

busa sabun.
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3. Mempersiapkan fluida kerja mesin pendingin dengan refrigerant -

410A, R-32, R-22 dan MC-22.

4. Hidupkan alat uji mesin pendingin, dan menyambungkan kearus

refrigerant yang selanjutnya akan diuji.

3.5 Pengolahan Data
Setelah dilakukan tahapan-tahapan penelitian diatas, maka didapat

beberapa parameter hasil pengujian mesin pendingin diantaranya:

[N
=3
I

Temperatur refrigerant masuk ke kompresor

A
Ny
I

Temperatur refrigerant keluar dari kompresor
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_ Qg _ hl-h4
(COP)aktual - W_k = ho—n1

(COP)jgear = Te/(Te — Te)

. T3 = Temperatur refrigerant keluar dari kondensor

. T, = Temperatur refrigerant masuk ke evaporator

. p; = Tekanan refrigerant masuk ke kompresor

. (COP) gktuar atau coeficient of performance gityar

. (COP)geq; atau coeficient of performance ;geq
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3.6

7. Efisiensi mesin pendingin (n)
n = (COPurtuar/COPigear) % 100%

Waktu Dan Tempat Penelitian
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4.1 Pengaruh Jeni
i

terh

maka

Tabel
No

Bl W N

Unt
(kJ/kg).
37,22 (kJ/

sebesar 37,05

kompresor sebesar 36,

grafik 4.1.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

hada j (Wk)
iki pengaruh
Dimana 'deng ng berbeda
R MRy
eperti da tabel 4.1.
K)
9)
4 — —
n = - e
igera ﬁbke j or sebesar 37,93
KANBA .
t R-3 ompresor sebesar
ri kerja kompresor
L L]

C-22 diperoleh kerja

jelasnya dapat dilihat pada
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el
o
ﬂjﬁ jerant R-410A
dengan jenis

kerja kompresor

yang leb ndingka ant R-22, dan jenis

yang berbeda-beda pada S pendingin. Dimana refrigerant akan
menurunkan temperaturnya pada proses kondensasi untuk mencapai suhu
pendinginan suatu ruangan. Jika semakin cepat laju pendinginan pada
refriegrant maka usaha yang dilakukan kompresor untuk mengkompresikan
refrigerant pada mesin pendingin semakin kecil yang menyebabkan turunnya

kerja kompresor.
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Dapat disimpulkan bahwa semakin kecil kerja kompresor yang
dihasilkan oleh refrigerant maka akan semakin bagus untuk penggunaannya

pada mesin pendingin. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis

refrigerant i ja ko alah jenis R-410A
de i r ndah pada
jeni 1:36,54/(kJ/k). 1
AR MRy
4.2 Penga e% r (qc)

Da i I i iliki pengaruh
terhad Us l rigerant yang
berbed I n'qé b -kc:}ﬁd seperti terlihat
pada ta -.: ::

Tabel 4.2: P Je ensor (qc)

No efr n r (kJ/kg)

zp i\

1

2

3 ,

4 o L]

Untuk jenis r i panas buang kondensor
sebesar 168,9 (kJ/kg), seda jenis refrigerant R-32 diperoleh

panas buang kondensor sebesar 171,97 (kJ/kg), sedangkan untuk jenis
refrigerant R-22 diperoleh panas buang kondensor sebesar 178,04 (kJ/kg),
dan sedangkan untuk jenis refrigerant MC-22 diperoleh panas buang
kondensor sebesar 189,23 (kJ/kg). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

grafik 4.2
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Jang Kondensor

berbeda-beda didalam konde Dimana refrigerant yang memiliki
temperatur tinggi akan didinginkan. Proses pendinginan refriegrant didalam
kondensor dapat terjadi karena perbedaan temperatur refrigerant dengan
udara luar. Temperatur refrigerant lebih tinggi dari temperatur udara luar,
maka panas pada refrigerant dapat dipindahkan ke udara luar. Dengan

berlangsungnya proses ini mengakibatkan temperatur refrigerant turun.
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Jika semakin cepat temperatur refrigerant turun maka menghasilkan

panas buang kondensor yang tinggi karena panas yang ada pada refrigerant

lebih banyak terbuang keudara luar.

4.3 Pengaru

BRANN

L EUE N
«
2
g
s
3
QD
&

Dari

1 2102
2 R-32 134,75
3 R-22 140,99
4 MC-22 152,69
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Untuk jenis refrigerant R-410A diperoleh efek refrigrasi sebesar 130,97
(kJ/kg), sedangkan untuk jenis refrigerant R-32 diperoleh efek refrigrasi

sebesar 134,75 (kJ/kg), sedangkan untuk jenis refrigerant R-22 diperoleh efek

refrigrasi sebe jenis refrigerant MC-

KQ), dan sed §
S L INNSN Mol 1

éﬁ%ﬁﬁs ISLA 7 R

o PPN o

‘s

DY =T e

whe

S

=S N
i

=k
[%2]
=
@D
=
=.
«Q
@D
=
QD
>
=4
<
Q)
N
N

refrigerant R-32, sedangkan jenis refrigerant R-32 memiliki efek refrigrasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis refrigerant R-22, dan jenis
refrigerant R-22 memiliki efek refrigrasi yang lebih tinggi dibandingkan

dengan jenis refrigerant R-410A.
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Hal tersebut terjadi karena adanya perubahan temperatur refrigerant yang

berbeda-beda didalam evaporator. Dimana refrigerant yang memiliki

temperatur yang rendah akan menyerap panas suhu ruangan melalui

an temperatur
menurunkan
) tinggi, karena

ant.

4.4 Pengaruh Jenis Refrigerant Terhadap Laju Aliran Massa (m)

Dari hasil pengujian diketahui bahwa jenis refrigerant memiliki pengaruh
terhadap laju aliran massa. Dimana dengan jenis refrigerant yang berbeda

dipengaruhi laju aliran massa yang berbeda seperti terlihat pada tabel 4.4
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0.018

Laju Aliran Massa

0.017

R-410A R-32 R-22 MC-22

Jenis Refrigerant

Gambar 4.4. Grafik Pengaruh Jenis Refrigerant Dengan Laju Aliran

Massa (m)
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Dari gambar grafik 4.4 dapat diketahui bahwa jenis refrigerant R-410A

memiliki laju aliran massa yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis

refrigerant R- agkan jenis refrigera emiliki laju aliran massa

pada mesin pendingin. Dar diatas dapat diketahui bahwa jenis
refrigerant yang memiliki laju aliran massa terendah adalah jenis MC-22
dengan nilai 0,0192 (kJ/kg), sedangkan untuk laju aliran massa tertinggi pada

jenis R-410A dengan nilai 0,0224 (kJ/kg).
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4.5 Pengaruh Jenis Refrigerant Terhadap (COP) gktuat  @atau
Coefficient Of Performance g4

Dari hasil pengujian diketahui bahwa jenis refrigerant memiliki pengaruh

4,17. Untuk lebih jelasnya dap pada grafik 4.5.
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COP) aktual

efrigerant MC-22

dengan jenis

pendingin. Refrigerant yang memiliki penyerapan panas dan panas buang
kondensor yang besar akan menyebabkan (COP) gxtuq: Menjadi naik.

(COP) qktuar @dalah bentuk penilaian dari suatu mesin pendingin, jika
semakin besar (COP)gkua; Maka akan semakin bagus jenis refrigerant

tersebut untuk penggunaannya pada mesin pendingin.

52



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis refrigerant yang memiliki
(COP) gktuar tinggi adalah jenis MC-22 dengan nilai 4,17, sedangkan untuk

(COP) gktua: terendah pada jenis R-410A dengan nilai 3,45.

%)
>
(=]
o
@
=
o
@D
o
QD

i ol

3 "ﬁr liki pengaruh
[l

| &

i
o
46 P
o
4
g

o
.

A

sedangkan untuk jenis re diperoleh (COP);geq; Sebesar 4,28
dan sedangkan untuk jenis refrigerant MC-22 diperoleh (COP);40q; S€bESAr

4,37. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 4.6.
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4,37

COP) aktual

Hal tersebut d .”" apan panas (evaporasi) dan

Qm‘\\‘l

panas buang kondensor ang berbeda-beda pada mesin

pendingin. Refrigerant yang memiliki penyerapan panas dan panas buang

kondensor yang besar akan menyebabkan (COP);g.q; menjadi naik.
(COP);geq adalah bentuk penilaian dari suatu mesin pendingin, jika

semakin besar (COP);q.q1 Maka akan semakin bagus jenis refrigerant

tersebut untuk penggunaannya pada mesin pendingin.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis refrigerant yang memiliki

(COP);geq; tinggi adalah jenis MC-22 dengan nilai 4,37, sedangkan untuk

(COP);4eq; terendah pada jenis R-410A dengan nilai 3,94.

jenis refrigerant MC-22 diperoleh efisiensi mesin pendingin sebesar 94,4%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 4.7.

55



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

jenis refrige : A i memiliki nilai

efisiensi 'm ing i 1g0i ngkan dengan jenis

yaitu kerja kompresor, panas & densor, efek refrigrasi COPyjtyq; dan
COP;4eq; - Refrigerant yang memiliki ujuk kerja yang bagus untuk
penggunaan mesin pendingin akan menghasilkan nilai efrisiensi mesin

pendingin yang tinggi.

56



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Efisiensi mesin pendingin adalah bentuk penilaian dari suatu mesin
pendingin, jika semakin tinggi nilai efisiensinya maka akan semakin bagus

jenis refrigerant tersebut untuk penggunaannya pada mesin pendingin. Dari

ng memiliki efisiensi

ntuk nilai
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

tekanan yg tinggi untuk disirkulasikan, sehingga dapat menurunkan kerja
kompresor yang menurunkan penggunaan listrik. Refrigerant MC-22 dapat
menggantikan bahan refrigerant sebelumnya pada mesin pendingin yaitu
jenis R-22 tampa memerlukan penggantian komponen pada mesin pendingin,
dan jenis refrigerant tidak merusak lapisan ozon maupun pemanasan global

karna berbahan hidrokarbon.
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52 Saran
Untuk penelitian selanjudnya yang ingin mengambil judul analisa

pengaruh jenis refrigerant terhadap unjuk kerja mesin pendingin AC split 1

a menganalisa jenis

‘\\\m\“ '0

\ 0‘
7 | ~

njuk Kkerja

AL E

“\\\‘\\\\

%
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